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Abstrak

Curah Hujan mengacu pada jumlah air hujan yang jatuh di suatu wilayah dalam periode
waktu tertentu dan biasanya di ukur dalam satuan millimeter. Curah hujan yang terlalu tinggi
dapat menimbulkan bencana maupun kerugian bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu
dilakukan peramalan curah hujan untuk waktu mendatang sebagai antisipasi kejadian buruk
yang dapat terjadi. Salah satu wilayah dengan curah hujan tinggi adalah Banda Neira.
Peramalan curah hujan dapat dilakukan dengan menggunakan pemodelan time series, salah
satunya ARIMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil peramalan jumlah curah
hujan di Banda Neira menggunakan Metode ARIMA. Data yang digunakan untuk pemodelan
adalah data curah hujan pada periode januari 2018 sampai dengan desember 2022 yang
bersumber dari BPS Provinsi Maluku. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model terbaik
adalah ARIMA (1,0,0). Hasil peramalan curah hujan pada bulan Januari hingga April 2023
secara berturut-turut yaitu 274.68 mm, 247.02 mm, 233.54 mm, dan 226.84 mm. Jika
dibandingkan dengan data curah hujan masa lalu, dapat dikatakan bahwa jumlah curah hujan
di Banda Neira pada Januari hingga April 2023 mengalami penurunan sampai dengan 10%.

Kata Kunci: Curah Hujan, Peramalan, ARIMA

Abstract

Rainfall refers to the amount of rainwater that falls in an area in a certain period of time and usually
measured in millimeters. Rainfall that is too high can cause disasters or losses for the wider community.
Therefore, it is necessary to forecast rainfall for the future as an anticipation of bad events that may occur.
One of the areas with high rainfall is Banda Neira Island. Rainfall forecasting can be done using time
series modeling, one of which is ARIMA. This Research aims to determine the results of forecasting the
amount of rainfall in Banda Neira using the ARIMA method. The data used for modeling is rainfall data
for the period January 2018 to December 2022 sourced from the BPS of Maluku Province. Based on the
research results, the best model is ARIMA (1,0,0), and the results of rainfall forecasting from January
to April 2023 respectively are 274.68 mm, 247.02 mm, 233.54 mm, 226.84 mm. When compared with
past rainfall data, it can be said that the amount of rainfall in Banda Neira from January to April 2023
decreased by up to 10%.
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Penerapan Metode ARIMA Pada Peramalan Curah Hujan di Banda Neira

PENDAHULUAN

Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang terkumpul di sebuah alat
penakar hujan yang berada pada tempat datar, tidak menyerap,tidak meresap, tidak
mengalir dan tidak menguap. Semakin tinggi ketinggian air hujan yang terukur
menandakan semakin banyak frekuensi hujan dan semakin deras hujan yang terjadi
di wilayah pengukuran. Di indonesia mempunyai lima kriteria hujan yang pertama
adalah hujan ringan, hujan sedang, hujan lebat, hujan sangat lebat, dan hujan ekstrim.
Pada umumnya pola musiman di indonesia di sebut sebagai pola musom, pola musom
di pengaruhi oleh angin musom yang menghasilkan dua musim salah satunya yaitu
musim hujan [1].

Banda Neira merupakan sebuah pulau yang berada di kepulauan Banda yang
terletak di maluku tengah, Banda Neira sendiri merupakan salah satu pulau yang
menjadi pusat jalur rempah hingga sejarah. Kepulauan Banda Naira yang terletak
pada lintang 04°31’ Lintang
Selatan dan 129°54” Bujur Timur terdiri dari sepuluh pulau kecil. Dengan kondisi
topografi yang merupakan wilayah kepulauan yang sebagian besarnya laut.
Musim hujan di Banda Naira sangatlah tinggi disetiap tahunnya baik pada
musim hujan mupun musim kemarau [2]. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat
menimbulkan bencana maupun kerugian bagi masyarakat luas. Pada tanggal 23 Juli
2017 terjadi hujan ekstrem di wilayah Banda Neira sehingga mengakibatkan tanah
longsor, dengan intensitas curah hujan yang tercatat di Stasiun Meteorologi Banda
Neira adalah 352.3 mm [3]. Oleh karena itu, perlu dilakukan peramalan curah hujan
untuk waktu mendatang sebagai antisipasi kejadian buruk yang dapat terjadi.
Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien [4].

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan peramalan adalah
analisis deret waktu, Dimana suatu pengamatan dibangun berurutan dalam waktu.
Analisis ini dilakukan untuk memperoleh pola data deret waktu, dengan
menggunakan pengamatan sebelumnya untuk meramalkan suatu nilai pada masa
yang akan datang. Data yang dikumpulkan secara periodik berdasarkan urutan
waktu, baik dalam jam, hari, minggu, bulan, maupun dalam tahun [5].

Pada penelitian ini analisis deret waktu yang digunakan adalah Autoregressive

intergrated moving Average (ARIMA). Metode ini pertama kali diperkenalkan pada
Tahun 1970 oleh George E.P. Box dan Gwilym M Jenkins Sehingga Metode ARIMA
sering disebut metode deret waktu Box~jenkins. Model ini menggunakan nilai masa
lalu dan sekarang dari variabel dependent untuk menghasilkan peramalan jangka
pendek yang akurat [6]. Curah hujan saat ini, sangat dipengaruhi oleh curah hujan
pada waktu-waktu sebelumnya. Oleh karena itu, penggunaan ARIMA dalam
meramalkan curah hujan sangatlah tepat. Ada beberapa peneliti terdahulu yang
melakukan peramalan dengan menggunakan metode ARIMA diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Apriliyanus dalam penelitiannya melakukan perbandingan
metode ARIMA dengan Fuzzy Time Series Model Chen pada peramalan curah hujan di
Kota Bengkulu tahun 2020 sampai 2023 yang menghasilkan model terbaik ARIMA
(4,1,0) [7]. Penelitian Bestari Archita Safitri dkk membandingkan akurasi peramalan
curah hujan dengan menggunakan metode ARIMA, Hybrid ARIMA-NN, dan FFNN
di Kabupaten Malang yang menghasilkan model terbaik ARIMA (1,1,1) [8].
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hutomo Atman Maulana yang melakukan
pemodelan deret waktu dan peramalan curah hujan pada dua belas stasiun di Bogor
tahun 2013 sampai 2014 menggunakan metode ARIMA yang menghasilkan model
ARIMA (1,1,1)(1,1,0) dan (3,1,0) [5]. Peramalan adalah hal yang sangat penting untuk
dilakukan[9]. Namun dari semua penelitian terdahulu, belum ada penelitian untuk
meramalkan curah hujan di Banda Neira.

Oleh Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memodelkan data curah hujan
di Banda Neira menggunakan metode ARIMA dan kemudian melakukukan
peramalan menggunakan model tersebut, serta manfaat dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil ramalan curah hujan agar dapat dilakukan antisipasi terhadap
hal-hal yang tidak diinginkan.

METODOLOGI

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan di Banda
Neira pada Januari 2018 sampai Desember 2022 dengan menggunakan metode
ARIMA. ARIMA merupakan salah satu metode peramalan yang telah dikenalkan oleh
G.E.P. Box dan G.M. Jenkins (Rahman, Sumarjaya, & Sukarsa, 2018)[10]. Ada beberapa
model yang telah dihasilkan dengan menggunakan metode Box-Jenkins yaitu model
Moving Average (MA), Autoregressive (AR), Model Time series yang merupakan
kombinasi proses MA dan AR yaitu ARMA. Berikut merupakan persamaan umum
dari Model AR, MA, ARMA, Differencing dan Aturan Tranformasi.

1. Model AR (Autoregressive)
Orde p menyatakan pengamatan pada waktu ke-t yang berhubungan linier
dengan pengamatan waktu sebelumnya t—1,t—2,...,t— p.Bentuk
persamaan dari model AR dapat dituliskan sebagai berikut [11]:

Ze = Q1Xp1 + PaXpg + P3xp g+ o+ PpXpp + a; (1)

2. Model MA (Moving Average)
Moving Avarage (MA) merupakan nilai data deret waktu pada waktu t
yang dipengaruhi oleh unsur kesalahan pada periode sekarang dan unsur
kesalahan terbobot pada masa lalu [12].

Zy=er— 01601 — 065 — Oz 33— — qut—q (2)

3. Model ARMA (Autorerressive Moving Average)
Model Autoregressive Moving Avarage (ARMA) merupakan model gabungan
dari AR dan MA. dan model ini memiliki asumsi bahwa data periode
sekarang dipengaruhi oleh data periode sebelumnya dan nilai sisaan dari
periode sebelumnya[13].

Zt = U + ¢1xt_1 ot ¢pXt_p + at - Hlet_l e qut_q (3)
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4. ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Avarage)

Model ARIMA digunakan berdasarkan asumsi bahwa deret waktu yang
digunakan harus stasioner, yang artinya rata-rata variasi dari data yang
dimaksud adalah konstan. Namun ada beberapa hal yang terjadi ketika
suatu data tidak stasioner. Dalam mengatasi ketidakstasioneran data ini
dilakukan proses differencing agar data menjadi stasioner. Pada model ini
series stasioner merupakan fungsi linier dari nilai lampau beserta nilai
sekarang dan kesalahan lampaunya [14].

®,(B)D*Z, = u+6,(B) a, (4)
Dimana,
®, : Kkoefisien parameter autoregressive ke — p
04 . koefisien parameter Moving Avarage ke — q
B : operator backshift
U :  Konstanta
a; : sisaan pada saatke — ¢
p : derajat autoregressive
d : tingkat proses dif ferencing
q : derajat Moving Avarage

5. Transformasi Box-Cox
Transformasi Box-Cox adalah transformasi pankat pada respon. Box-Cox
mempertimbangkan kelas transformasi berparameter tunggal, yaitu 4 yang
dipangkatkan pada variabel respon Y, sehingga transformasinya menjadi
Y%, 1 adalah parameter yang perlu diduga [13]. Persamaan transformasi
Box-Cox sebagai berikut :

A_
Tz =" (®)

Pada Tabel 1, ditampilkan beberapa nilia lambda yang umum digunakan
dan transformasinya.

Tabel 1. Transformasi Box-Cox sesuai nilai 4

Nilai 4 Transformasi
1.0 !
1. 7
1
-0.5 ——
77
0.0 InZ,

0.5 JZ:

Z, (tidak perlu
transformasi)

1.0
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Model-model ini adalah model dari metode Box-Jenkins yang linier dan

stasioner. penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan peramalan curah hujan di

Banda Neira. Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yang di peroleh dari BPS

Maluku melalui situs resmi www.bpsmaluku.com secara khusus publikasi berita

resmi statistik. Variabel yang di jadikan pengamatan adalah variabel Curah Hujan di

Banda Neira dari bulan Januari 2018 sampai Desember 2022. Sofware yang digunakan

dalam penelitiannya ini adalah Minitab, SPSS, Microsoft excel. Data ini di analisis

dengan menggunakan analisis deret waktu.

Selanjutnya data di analisis dengan menggunakan metode ARIMA dengan

tahap-tahap sbagai berikut :

1. Mengumpulkan data Curah Hujan di Banda Neira dari januari 2018 sampai
desember 2022

2. Menghitung statistik deskriptif seperti rata-rata, median dan standar
deviasi untuk mendapatkan gambaran umum tentang distribusi data

3. Stasioneritas data membuat plot data curah hujan untuk melihat apakah
data tersebut sudah stasioner ataukah belum.

4. Identifikasi model menggunakan plot ACF dan PACF untuk mengetahui
model AR dan MA dan ARIMA

5. Estimasi parameter dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, setelah
itu hasil estimasi parameter tersebut diuji apakah signifikan atau belum
dengan membandingkan nilai p-value dengan «

6. Uji diagnostik dilakukan untuk memastikan bahwa model-model yang lolos
tahapan estimasi parameter memiliki error yang white noise dan berdistribusi
normal.

7. Pemilihan model terbaik di lihat berdasarkan uji diagnostik dimana model
yang memiliki error dan white noise dan juga berdistribusi normal maka
model itu yang akan di pilih sebagai model terbaik.

8. Melakukan peramalan dengan menggunakan model ARIMA (1,0,0).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Deskriptif Jumlah Curah Hujan di Banda Neira

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan suatu data. Pada analisis
deskriptif ini dapat diketahui nilai mean, median, standar deviasi, minimum,
maximum dan juga informasi lainnya dari data curah hujan di Banda Neira.
berikut terdapat informasi data curah hujan di Banda Neira yang ditampilkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskriptif StatistiK Data Curah Hujan di Banda Neira

Statistik Nilai
Mean 243.34
Median 213.95
Std Deviasi 150.53
Minimum 5.20
Maximum 607.80

Berdasarkan Tabel 2, diketahui nilai rata - rata curah hujan di Banda Neira dari
Januari 2018 hingga Desember 2022 sebesar 243.34 mm, nilai standar deviasi
yang diperoleh dari data curah hujan di Banda Neira sebesar 150.53 , sehingga
ini menunjukan bahwa data curah hujan di Banda Neira memiliki variasi yang
cukup tinggi. Sedangkan curah hujan terendah dan tertinggi di Banda Neira
dari Januari 2018 sampai Desember 2022 secara berturut-turut sebanyak 5.20
mm dan 607.80 mm.

b. Uji Stasioneritas Data
Uji stasioneritas merupakan langkah pertama yang harus dilakukan sebelum
membuat pemodelan data time series. Tahap awal yang dilakukan yaitu
membuat plot time-series dari data curah hujan di Banda Neira. Plot time series
digunakan untuk mengetahui pola dari data.

Time Series Plot of C1

Gambar 1. Plot Time Series Data Curah Hujan di Banda Neira
Januari 2018 - Desember 2022

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa data curah hujan di Banda Neira dari
Januari 2018 sampai Desember 2022 belum stasioner , untuk itu perlu dilakukan
uji stasioner terhadap variansi dan juga uji stasioner terhadap mean. uji
stasioner terhadap variansi dapat menggunakan Box-Cox transformation dengan
melihat nilai Rounded value nya. Sedangkan uji stasioner terhadap mean dapat
menggunakan uji ADF (Augmenteed Dickey Fuller). Berikut merupakan hasil
pengujian stasioner terhadap variansi yang ditampilkan pada Gambar 2.
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Box-Cox Plot of C1

Lower CL Upper CL

1400 A
(using 95.0% confidence)
12007 Estimate 0.45
Lower CL 022
Upper CL 073

1000
Rounded Value 050
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Gambar 2. Hasil Box-Cox sebelum transformasi

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh nilai Rounded Value sebeser 0.50, sehingga
dapat dikatakan bahwa data curah hujan di Banda Neira belum stasioner
terhadap variansi, maka perlu dilakukan transformasi data.

Box-Cox Plot of C2

Lower CL Upper CL

A
(using 95.0% confidence)
Estimate 040

Lower CL 030
71 Upper CL 155

Rounded Value 1.00

StDew
o

Gambar 3. Hasil Box-Cox setelah melakukan transformasi

Berdasarkan Gambar 3, Rounded Value yang diperoleh yaitu sebesar 1.00,
sehingga dapat dikatakan bahwa data curah hujan di Banda Neira sudah
stasioner terhadap variansi. Selanjutnya dilakukan pengijian stationer terhadap
mean dengan menggunakan uji ADF (Augmenteed Dickey Fuller) diperoleh
nilai P-Value < 0.05 sehingga dapat dikatakan data curah hujan di Banda Neira
sudah stasioner terhadap mean. Berikut merupakan plot time series setelah
melakukan transformasi yang ditampilkan pada Gambar 4.
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C.

Time Series Plot of C2

257

20

1 5 1z 15 24 30 36 42 48 54 &0

Index

Gambar 4. Plot Time Series Setelah Transformasi

Identifikasi model

Identifikasi model dapat menggunakan plot ACF (Auto Correlation Function)
dan PACF (Partial Auto Correlation Function). Plot ACF (Auto Correlation
Function) digunakan untuk mengidentifikasi model MA (Moving Avarage).
Sedangkan plot PACF (Partial Auto Correlation Function) untuk mengidentifikasi
model AR (Autoregressive). Berikut merupakan plot ACF dan PACF dari data
curah hujan di Banda Neira setelah ditransformasi yang dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 5. Plot ACF dan PACF dari data setelah transformasi

Berdasarkan Plot ACF dan PACF yang ditampilkan pada gambar 5, model MA
(Moving Avarage) yang akan terbentuk adalah model MA (1) dan MA (2) ,
sedangkan model AR (Autoregressive) yang akan terbentuk adalah model AR
(1) karena pada plot PACF terdapat cut off seteleh lag ke -1. Model ARIMA yang
mungkin dari kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Model ARIMA
Model Keterangan
ARIMA (0,0,1) AR =0, I=0, MA =1
ARIMA (0,0,2) AR =0,1=0, MA =2
ARIMA (1,0,0) AR =1,1=0, MA =0
ARIMA (2,0,0) AR =2,1=0, MA =0
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ARIMA (1,0,1) AR =1,1=0, MA =1
ARIMA (1,0,2) AR =1, 1=0, MA =2
ARIMA (2,0,1) AR =2,1=0, MA =1
ARIMA (2,0,2) AR =2, 1=0, MA =2

d. Estimasi Parameter

Kriteria estimasi parameter yaitu jika nilai P-Value < 0.05 maka parameter
dikatakan signifikan. Hasil estimasi parameter dari model-model yang
terbentuk akan disampaikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Estimasi Parameter

Final Estimates of Parameters

Model Type P-Value Signifikan
ARIMA (0,0,1) MA (1) 0.004 Ya
ARIA (002) — VA 0000 Tidak
ARIMA (1,0,0) AR (1) 0.000 Ya
ARIMA (2,0,0) iﬁ 8; 82(1)1 Tidak
ARIMA (1,0,1) I\A/Iig; o Tidak
AR (1) 0.174

ARIMA (1,0,2) MA (1) 0.930 Tidak
MA (2) 0.732
AR (1) 0.623

ARIMA (2,0,1) AR (2) 0.027 Tidak
MA (1) 0.145
AR (1) 0.593

ARIMA (2,0,2) I\A/‘II;; ((21)) 8;28 Tidak
MA (2) 0.831

Berdasarkan Tabel 4, diketahui hanya ada 2 model yang signifikan, yaitu model
ARIMA (0,0,1) dan ARIMA (1,0,0). untuk itu kedua model yang lolos pada
tahap ini akan dilanjutkan pada tahapan pengujian diagnostik.

e. Uji Diagnostik
Pengujian diagnostik dilakukan untuk memastikan bahwa model-model yang
lolos tahapan estimasi parameter memiliki error yang white noise dan
berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Ljung-Box

Model Lag P-Value Keterangan
12 0.044 . . .
ARIMA (0,0,1) 4 0.021 Tidak white noise
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Model Lag P-Value Keterangan
36 0.003
48 0.015
12 0.298
ARIMA (1,0,0) ;i gig White noise
48 0.279

Tabel 6. Hasil Uji normalitas

Model P-Value Keterangan
ARIMA (0,0,1) >(.150 Normal
ARIMA (1,0,0) >(0.150 Normal

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5 dan Tabel 6, dapat dilihat bahwa
model ARIMA (0,0,1) memiliki error yang tidak white noise tetapi berdistribudi
normal, sedangkan model ARIMA (1,0,0) memiliki error yang white noise dan
juga berdistribusi normal, sehingga model yang lolos pada tahapan uji
diagnostik adalah model ARIMA (1,0,0) yang selanjutnya akan digunakan
untuk peramalan.

Peramalan

Berikut merupakan hasil peramalan curah hujan di Banda Neira pada bulan
Januari 2023 sampai April 2023 menggunakan model ARIMA (1,0,0).

Tabel 7. Hasil Peramalan

Bulan Hasil Peramalan
Januari 274.68
Februari 247.02

Maret 233.54

April 226.84

Time Series Plot

1000
c
_N
S
I 500
L
o
=]
o 0
fg 1 4 710131619222528313437404346495255586164
3 Periode

—&—Data Aktual —®— Data Prediksi

Gambar 6. Hasil Peramalan Jumlah Curah Hujan di Banda Neira
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pada Januari - April 2023

Berdasarkan hasil peramalan yang ditampilkan pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa
jumlah curah hujan di Banda Neira pada bulan Januari - April 2023 mengalami
penurunan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model yang terbaik untuk memodelkan data
curah hujan di Banda Neira adalah model ARIMA (1,0,0) dengan hasil peramalan
untuk Januari - April 2023 berturut-turut adalah 274.688 mm, 247.021 mm, 233.543
mm dan 226.849 mm. Hal ini menunjukkan bahwa curah hujan di Banda Neira pada
awal tahun 2023 terus mengalami penurunan sampai dengan 10%. Hasil peramalan
curah hujan masih berada dalam kategori sedang (100-300mm), sehingga penurunan
curah hasil ramalan curah hujan untuk setiap bulannya tidak terlalu memberikan
dampak yang signifikan.
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